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ANALISIS NYANYIAN LATUNG LAWANG DALAM TARIAN BEBING
BAGI MASYARAKAT DESA HOKOR KABUPATEN SIKKA

ABSTRAK
Oleh: Angela Merici Yosefa

Nyanyian Latung Lawang merupakan satu kesatuan dengan tarian Bebing. Latung
berarti peristiwa dan Lawang berarti cerita. Nyanyian Latung Lawang dalam tarian
bebing mengisahkan peristiwa peperangan yang terjadi di masa lampau. Tarian
bebing tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya nyanyian Latung Lawang. Tidak
semua orang bisa menyanyikan nyanyian ini dan paham dengan artinya. Maka dari
itu hamper seluruh masyarakat yang ikut menyaksikan tarian bebing hanya sebatas
mengagumi setiap suguhan gerak dari para penari tanpa mengetahui cerita
dibaliknya. Di zaman sekarang banyak yang belum memahami arti dari nyanyian
itu sendiri sehingga arti dari tarian bebing belum tersampaikan secara jelas.
Permasalahan dalam penelitian ini yakni Hal inilah yang membuat penulis tertarik
(1) Bagaimana bentuk penyajian nyanyian latung lawang dalam tarian bebing bagi
masyarakat desa Hokor Kabupaten Sikka, (2) apa makna syair nyanyian latung
lawang dalam tarian bebing bagi masyarakat desa Hokor Kabupaten Sikka. Tujuan
dari penelitian ini (1) mendeskripsikan bentuk penyajian nyanyian latung lawang
dalam tarian bebing bagi masyarakat desa Hokor kabupaten Sikka, (2) menggali
dan menemukan makna syair nyanyian latung lawang dalam tarian bebing bagi
masyarakat desa Hokor kabupaten Sikka. Penelitian ini bersifat kualitatif. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode etnografi. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, dokumentasi, wawancara. Analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, dan Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
(1) bentuk penyajian nyanyian latung lawang dalam tarian bebing terjadi di babak
doa, babak latihan, dan babak kemenangan, (2) dalam nyanyian latung lawang
terdapat makna denotatif yang menjelaskan tentang makna umum atau makna
sebenarnya yang terjadi di babak doa. Babak latihan, dan babak kemenangan,
makna konotatif yang menjelaskan tentang makna tersirat yang melibatkan
perasaan sedih atau senang diungkapkan dalam babak doa, babak latihan, babak
kemenangan, dan makna simbolik yang terdapat dalam aksesoris yang dikenakan
hulubalang maupun kode alam yang terdapat dalam syair nyanyian latung lawang.

Kata Kunci: latung lawang, bebing, makna denotatif, makna konotatif, makna

simbolik



ANALYSIS OF LATUNG LAWANG SINGING IN BEBING DANCE
FOR THE PEOPLE OF HOKOR VILLAGE, SIKKADISTRICT

ABSTRACT

by Angela Merici Yosefa

Latung Lawang singing is an integral part of Bebing dance. Latung means event
and Lawang means story. Latung Lawang singing in bebing dance tells the story of
warfare events that occurred in the past. Bebing dance cannot stand alone without
Latung Lawang singing. Not everyone can sing this song and understand its
meaning. Therefore, almost all people who participate in watching bebing dances
are only limited to admiring every treat of motion from the dancers without
knowing the story behind it. In this day and age many do not understand the
meaning of the song itself so that the meaning of bebing dance has not been
conveyed clearly. The problem in this study is that this is what makes the author
interested in (1) How is the form of presentation of latung lawang singing in bebing
dance for the people of Hokor village, Sikka Regency, (2) what is the meaning of
the lyrics of latung lawang singing in bebing dance for the people of Hokor village,
Sikka Regency. The purpose of this research is (1) to describe the presentation form
of latung lawang singing in bebing dance for the people of Hokor village, Sikka
district, (2) to explore and find the meaning of latung lawang singing poem in
bebing dance for the people of Hokor village, Sikka district. This research is
qualitative in nature. The method used in this research is ethnographic method. Data
collection techniques using observation, documentation, interviews. Data analysis
includes data reduction, data presentation, and conclusion. The results showed that
(1) the form of presentation of latung lawang singing in bebing dances occurs in the
prayer round, training round, and victory round, (2) in latung lawang singing there
is a denotative meaning that explains the general meaning or true meaning that
occurs in the prayer round. The connotative meaning that explains the implied
meaning involving feelings of sadness or pleasure is expressed in the prayer round,
the training round, the victory round, and the symbolic meaning contained in the
accessories worn by the hulubalang and the natural code contained in the verse of
the latung lawang song.

Keywords: latung lawang, bebing, denotative meaning, connotative meaning,

symbolic meaning
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